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Abstract 

Theqgrowth and competition in the retail business seems very fast. Companiesiare competing to 

satisfy their customers so as not to switch to other companies. Every retail company must continue to 

create a strategy to retain consumers and to be able to survive in business competition for the success 

of2thedcompany.3This research was5conducted5to determine7the effectgofbthe Store Attribute on 

Costomer Loyalty through Perceived Value as an Intervening Variable in Bentar Swalayan Mojokerto. 

Thisxtype ofnresearchxused in this researchpisiquantitative. Thecdata used in9this study useuprimary 

dataxusing a questionnaire. The populationtinzthiskstudyearexallupeoplenwhobhave shopped at 

Bentar Swalayan Mojokerto with a minimum purchase of 2 times a year. The sample used wasp100 

respondents.rThexsamplingvtechniquebincthisistudykused alnon-probabilitybsampling method using 

purposivejsamplingrmethod. Thepanalysis used in this research isupathzanalysisnwithqthezhelpxof the 

SPSSy25wapplication. 

Theoresultnshowedithatgthecvariablesvof9storeqattributepbewaffectednsignificant7andkpositive to 

perceivedhvalue, storevattributecbewaffectedksignificantvand positive toucustomeroloyalty,iperceived 

valueebeqaffectedhsignificant and positive toccustomer4loyalty, perceived3value-can3bezintervening 

in the1relationship4storefattributes9onncustomer1loyalty.  

Keywords : Store Attribute, Perceived Value, Costomer Loyalty 

 

Abstrak 

Pertumbuhanhdan persaingan bisnis ritel terlihat sangat cepat. Para perusahaan berlomba-lomba 

untuk memuaskan konsumennya agar tidak beralih ke perusahaan lain. Sehingga setiap perusahaan 

ritel harus menciptakan suatu strategi demi mempertahankan konsumen agar bisa bertahan dalam 

kompetisi bisnis demi keberhasilan perusahaan. Penelitianrini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Store Attribute terhadap Loyalitas Konsumen melalui Perceived Value sebagai Variabel Intervening 

di Bentar Swalayan Mojokerto. Jenisipenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 

menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang yang pernah berbelanja 

di Bentar Swalayan Mojokerto dengan minimal melakukan pembelian 2 kali dalam satu tahun. Sampel 

yang]digunakan2sebanyak 100 responden.0Teknik pengambilan9sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode7non-probability sampling dengan menggunakan metode9purposive sampling. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis dengan bantuan aplikasi SPSS 25.  

Hasil penelitian8ini menunjukkan1bahwa variabel7store attribute0berpengaruh signifikan9dan positif 

terhadap perceived value, store3attribute berpengaruh5signifikan dan8positif terhadap loyalitas 

konsumen, perceived;value berpengaruh signifikan/dan positif terhadap[loyalitas konsumen, 

perceived value]menjadi variabel intervening dalam hubungan store attribute terhadap loyalitas 

konsumen.  

Kata kunci : Store Attribute, Perceived Value, Loyalitas Konsumen 

A. PENDAHULUAN 

Pertumbuhanz bisnis ritel di Indonesia semakin ketat dan menantang. Dalam9kompetisi 

tersebut,2setiapqperusahaaneriteldbersaing untukrmempertahankanfkonsumen4yang1selama6ini 

menggunakan7produk2ataucjasa3mereka. Para5perusahaan0berlomba-lomba untuk7memuaskan 

konsumennya3agarvtidaktberalihnkewproduknataukjasaedariyperusahaanqkompetitor. Maka 
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setiap9perusahaan8ritelcharusyterus menciptakan suatu strategi demi mempertahankan 

konsumen dan untuk keberhasilan. DizMojokerto sendiri pertumbuhan bisnis ritel terlihat begitu 

cepat.uBisnistritellimemainkan peranvpenting dalamyperkembangan perekonomian negara. Ritel 

modern sendiriolebihumengutamakanrkonsepnkenyamanan, kebersihan,/lokasi,/ kualitas 

produk,/kelengkapan;variasi;produktuntukobersaingkdalamrindustriBritel6dirIndonesia.ODi 

Mojokerto terdapat salah satu ritel yang cukup terkenal dan sudah berdiri sejak tahun 2000 yang 

bernama Bentar Swalayan. Bentar Swalayan beralamatkan di Jl. Majapahit No. 429 A, Kota 

Mojokerto.  

Strategiqpemasaran yang ditawarkan Bentar Swalayan adalah bentuk dari store 

attribute. Menurut Oemar dalam Dyah K (2018) store attributelmenimbulkan suatu9perasaan 

tertentu8pada5konsumen/sehinggautertariktuntukoberbelanja dengan menawarkan konsepuyang 

menarik, nyaman, tata letak yang bagus. Storecattribute8bertujuanhuntuk3menarik perhatianj 

konsumen5untuk6berkunjung,2memudahkanwuntukpmencariybarangqyangpdibutuhkan, dan 

mempengaruhi pembelian serta memberikan kepuasan dalam berbelanja. Padavpenelitian yang 

dilakukan oleh M.Firdaus (2018) storeu attribute mempunyai hubungan dengan perceived value. 

Sesuatuyyang mendorongnpelanggan untuk melakukan pembelian didorong dari 

bagaimana mereka dapat menilai produk yang digunakan dan penilaian ini disebut perceived 

value. Perceivedbvalue4dilihat6dari0sudut3pandangypelanggan4seringkali2digunakan1sebagai 

indikator5nilai. MenurutyWijaya et al dalam Jeremy (2019)!perceivedyvalueYmerupakan8suatu 

usaha5konsumenKdalam2membandingkanHproduk atauGjasa dariSperusahaanRtertentu dengan 

perusahaanRpesaingYditinjau dariWmanfaat, kualitas:dan harga. Perceivedivalue memberikan 

hubungan positif dalam hal loyalitasxkonsumen seperti yang dikatakan M. Firdaus (2018) bahwa 

nilaiwyang dirasakan konsumen adalah bentuk hubungan antaraiperceived value dan loyalitas 

konsumen. Setiapqperusahaan menginginkan pelanggannyapuntuk melakukan pembelian ulang 

terhadap tokonya. Pelanggancyang merasa diuntungkan saat berada di toko menjadikan 

pelanggan ingin berbelanja kembali. Jikaikonsumen mendapatkan keuntungan dan kepuasan 

yang7dirasakanUsemakinLtinggi maka akan:menciptakan loyalitas yang maksimal. Berdasarkanz 

latarSbelakangWyangNtelahNdiuraikanXdi atas, makaSpeneliti Ktertarik untukKmelakukan 

penelitianQmengenai “PengaruhnStore AttributeiTerhadap LoyalitasnKonsumen Melalui 

Perceived Valuei Sebagai Variabel Interveningi Di Bentar Swalayan Mojokerto”. 

Rumusan[Masalah 

Dari uraian-latar’belakang di atas, maka permasalahanlpenelitian-dirumuskan sebagaiKberikut: 

1. Apakah-store attribute berpengaruh-secara-signifikan-terhadap perceived-value? 

2. Apakah-store attribute berpengaruh-secara-signifikan-terhadap loyalitas-konsumen? 

3. Apakah-perceived value berpengaruh-secara/signifikan/terhadap loyalitas konsumen? 

4. Apakah-terdapat-pengaruh/tidak-langsung-antara-store\attribute’terhadap-loyalitas 

konsumen melalui6perceived value? 

Tujuan`Penelitian 

Tujuan`dari`penelitian`ini`adalah`sebagai`berikut: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh store attribute secara`signifikan`terhadap perceived 

value. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh store attribute`secara`signifikan`terhadap`loyalitas 

konsumen.  

3. Untuk`mengetahui adanya pengaruh`perceived`value secara`signifikan`terhadap`loyalitas 

konsumen. 

4. Untuk`mengetahui`adanya pengaruh tidak langsung antara store attribute terhadap 

loyalitas konsumen melalui perceived value. 
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B. KAJIAN LITERATUR 

Store-Attribute  

Menurut Utami dalam Dyah (2018) store attribute-adalahipenciptaanisuasanaitempat 

berbelanjaiyanginyamanidenganidesainimenarik,itatailetakifasilitas yangxterorganisir sehingga 

memiliki pengaruhxterhadap peningkatan persepsi nilai dan loyalitas konsumen.  

Perceived8Value 

Menurut Lai dalam Miftakhul (2018) perceived valuecadalah penilaian konsumen secara 

keseluruhan terhadap manfaat produk dengan didasarkan pada apa yang mereka terima dan apa 

yang mereka berikan.  

LoyalitasoKonsumen 

Komitmeniyangadipegangauntukamembeliakembaliaproduklatau layanan yangadisukai 

dimasaadepanameskipunaadaapengaruhasituasional danaupaya pemasaranayang menyebabkan 

peralihanaperilaku merupakan definisi loyalitas menurut Kotler dan Keller (2018). 

Kerangka Pikir Penelitian 
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Gambarq1 :-Kerangka-Pikir9Penelitian 

Hipotesis/Penelitian 

H1 : Diduga/terdapat/pengaruh/yang signifikan/antara/store attribute/terhadap perceived 

  value. 

H2 : Diduga/terdapat/pengaruh/yang signifikan/antara/store attribute terhadap/loyalitas 

  konsumen.  

H3 : Diduga terdapat/pengaruh/yang/signifikan/antara/perceived value terhadap loyalitas 

  konsumen 

H4 : Diduga terdapat/pengaruh tidak langsung antara store attribute terhadap loyalitas 

  konsumen melalui perceived value.  

C. METODE-PENELITIAN 

DesainkPenelitian 

Penelitian/ini menggunakan/penelitian asosiatif0kausal dengan/menggunakan/pendekatan 

kuantitatif. Sumber dan jenis data menggunakan data primer-berupa kuesioner online google form 

dan data sekunder yang diperoleh melalui buku, skripsi dan jurnal. Tempat penelitian yaitu di 

Bentar Swalayan Mojokerto. Waktu.penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Juni 2020.  

Populasi`dan`Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang`pernah`berbelanja`di Bentar 

Swalayan. Dari total populasi, maka akan diambil beberapa untuk dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Menurut9 Riduwan (2015:10) menyataan bahwa “sampel0 adalah/bagian/dari populasi 

yang/mempunyai/ciri-ciri/ataumkeadaan tertentu/yang/akan/diteliti”./Teknik/untuk pengambilan 

Store Attribute  

(X) 

Perceived Value 

(Z) 

Loyalitas 

Konsumen 

(Y) 
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sampel menggunakan teknik non probability/sampling/metode purposivec sampling. Adapun 

kriteria sampel pada penelitian ini yakni konsumen yang berbelanja minimal 2skali di Bentar 

Swalayan Mojokerto. Jumlahe pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshow yaitu sebagai 

berikut:  

.onv= 
          

  
… 

Keterangan:xxxx 

nz= jumlah sampelbbbbbbb 

zz= skorbznpada kepercayaan 95% = 1,96 

pz= maksimalrestimasi = 0,5 

dz= alphav(0,10) ataubsamplingyerror = 10% 

 

Berdasarkanchasilcperhitungancmenggunakan rumus di atas, diketahui jumlah sampel 

pada penelitian ini yaitu 100jresponden.  

Definisi Operasional Variabel  

1. Store Attribute (X) 

a. Display produk yang bagus 

b. Suasana nyaman saat berbelanja 

c. Menikmati musik 

d. Bersih dan terpelihara  

e. Parkir yang cukup baik 

f. Pencahayaan terang  

2. Perceived Value (Z) 

a. Perasaan senang saat berbelanja 

b. Merasa bangga telah berkunjung 

c. Kualitas sesuai yang diharapkan konsumen 

d. Harga sesuai dengan kualitas yang diterima 

e. Menawarkan produk harga yang ekonomis 

3. Loyalitas Konsumen (Y) 

a. Melakukan-pembelian-ulang secara-teraturmmmmmmm 

b. Melakukan-pembelian-disemua-lini produkbbbbbbbbbbb 

c. Merekomendasikan-kepada-orang-lainccccccccccc  

d. Menunjukkan-kekebalan-dari-daya-tarik-produk-pesainghhhhhhh 

Teknik Analisis Data  

Teknikoanalisis data pada penelitian/ini/menggunakan /analisis/deskriptif,/uji/validitas 

dan/uji/reliabilitas, uji/asumsi/klasik yang/terdiri dari uji\normalitas, uji\multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji\analisis\jalur/(path analysis), uji\hipotesis dengan menggunakan uji\t, uji 

koefisien determinsi (R2).…………… 

D. HASIL]DAN]PEMBAHASANkkkk 

Hasil/Analisis\Datavvv 

1. Analisis Deskriptifjj 

Darizhasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang berupa 

google form kepada 100presponden, maka8diperoleh gambaran tentang keseluruhan responden 

berdasarkan jenis8kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan, banyaknya kunjungan sebagai berikut:  

 

 

Tabel 1. Analisis Deskriptif]Responden 

Keterangan Deskripsi /Frekuensi- Presentase 

JeniszKelamin 
  9Laki-laki9 38 orang 38% 

8Perempuan6 62 orang 62% 
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Usia 

18 – 28 tahun 58 orang 58% 

29 – 40 tahun 29 orang 29% 

>40 tahun 13 orang 13% 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 23 orang 23% 

Pegawai Negeri/TNI/Polri 1 orang 1% 

Pegawai Swasta 31 orang 31% 

Ibu Rumah Tangga 24 orang 24% 

Wirausaha 21 orang 21% 

Pendapatan 

<1.000.000 18 orang 18% 

1.000.000 – 2.000.000 19 orang 19% 

2.000.000 – 3.000.000 37 orang 37% 

>3.000.000 26 orang 26% 

Banyak Kunjungan 

2\kali 9\orang 9% 

/3 kali\ 38/orang\ 38% 

>3\kali 53]orang[ 53% 

2. Uji/Validitas\dan[Reliabilitas  

a. Uji]Validitas 

Tabel 2. Hasil\Uji]Validitas 

Variabel8 Item] r[hitung r]tabel Nilai;Sig. [Keterangan] 

Store Attribute 

(X) 

X1 e0,732 ]0,1966 q0,000 0Valid 

X2 r0,799 ]0,1966 j0,000 7Valid 

X3 s0,700 [0,1966 u0,000 bValid 

X4 f0,755 [0,1966 i0,000 hValid 

X5 f0,715 [0,1966 t0,000 iValid 

X6 x0,747 [0,1966 z0,000 yValid 

Perceived Value 

(Z) 

Z1 q0,659 ]0,1966 l0,000 hValid 

Z2 i0,709 ]0,1966 k0,000 nValid 

Z3 p0,729 [0,1966 o0,000 rValid 

Z4 o0,561 [0,1966 t0,000 5Valid 

Z5 u0,652 ]0,1966 10,000 3Valid 

Loyalitas Konsumen 

(Y) 

Y1 k0,675 [0,1966 20,000 sValid 

Y2 ;0,742 [0,1966 30,000 aValid 

Y3 l0,773 l0,1966 b0,000 zValid 

Y4 k0,773 b0,1966 h0,000 Valid 

Berdasarkan tabel 2, dapatzdisimpulkanlbahwauseluruh instrument variabelkindependen 

dan dependen dinyatakan valid karena terbukti bahwa nilai[r’hitung lebih/besar dari r[tabel dan 

nilai7signifikansi tiap item kurang0dari\0,05.;;;;;; 

b. Uji\Reliabilitas  

Tabel 3. Hasil]Uji]Reliabilitas 

Variabel AlphaoCronbach \Keterangan] 

Store Attribute y0,834 9Reliabel 

Perceived Value u0,673 8Reliabel 

Loyalitas Konsumen n0,728 2Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat]disimpulkan\bahwa seluruh0instrumentudinyatakan reliabel 

karenabterbukti bahwa nilai Cronbach Alpharlebihcbesarkdario0,60.---------  
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3. Uji2Asumsi0Klasik  

a. Uji8Normalitas  

Tabel 4. Hasil[Uji[Normalitas 

9One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test2 

 Unstandardized 

\Residual/ 

N00  c100 

Normal9Parametersab Meanbn .0000000 

 Std. Deviationkl 1.77452037 

Most]Extreme[Differences Absolutejy .078 

 Positivery .078 

 Negativeer -.042 

Test[Statistic  .078 

Asymp.]Sig.[(2-tailed)  .140c 

a. Test-distribution]is’Normal.   

b. Calculated]from]data.   

c. Liliefors Significamce\Correction.   

Berdasarkan]tabel 4, menunjukkan\nilai/signifikansi sebesar]0,140))> 0,05 

sehingga[data residual[dapat dinyataan berdistribusiunormal.  

b. Uji`Multikolinearitas  

Tabel 5. Hasil]Uji\Multikolinearitas 

\Coefficientsa/ 

0Model0 Unstandaridized 

Coefficients\ 

Standardize

d 

Coefficients8 

t Sig.\ ;Collinearity 

Statistic 

  B’ Std. Error’ Beta;   Tolerance VIF; 

1 (Constant)[ .381 1,256  .303 .763   

 Store Attribute .209 .068 .298 3.074 .003 .459 2.180 

 Perceived 

Value 

.491 .093 .515 5.307 .000 .459 2.180 

a. Dependent-Variable:]Loyalitas]Konsumen     

Berdasarkan-tabel 5, maka7dapat;disimpulkan]bahwa model]regresi;tidak terjadi 

multikolinearitas. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai[Tolerance[seluruh variabel 

independen]> 0,10 dan[nilai VIF seluruh[variabel0independen <]10.===== 

c. Uji`Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil`Uji`Heteroskedastisitas` 

`Coefficientsa` 

Model`` 

[Unstandardized 

Coefficients` 

]Standardized 

Coefficients` 

t/ /Sig. B` Std. Error` Beta` 

1 (Constant)[ .058 .813  .071 .943 

Store Attribute -.044 .044 -.149 -1.009 .315 

Perceived Value .099 .060 .244 1.649 .102 

a. Dependent[Variable[Abs_Res 

Berdasarkan[tabel 6, maka[dapat disimpulkan bahwa tidak[terjadi 

heteroskedastisitas.[Halmini;ditunjukkanmolehmnilai\signifikansimseluruh variabel 

independen/>0,05.//// 
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4. Analisi Jalur (path Analisis) 

a. Persamaan Struktur I 

  PƐ1 

 

 

 Pzx 

 

 

Gambar 2. Persamaan Sruktur I Hub Kausal X terhadap Z 

Hasil Regresi Linear Berganda Persamaan Stuktur I 

Tabel 7. Hasil regresi Linear Berganda Persamaan Struktur I 

 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1   (Constant) 

     Store Attribute 

6.846 

.541 

1.184 

.050 

 

.736 

5.738 

10.754 

.000 

.000 

        a. Dependent Variable : Perceived Value 

Variabel Store Attributeimempunyai nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan t 

hitung, variabel memiliki nilai sebesar 10,754+> t tabel yakni 1,9844j( t hitung > t tabel), 

serta coefficient  bernilai positif. Maka variabel store attribute memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perceived value. Besarnya Beta variabel store attribute sebesar 

0,736 (PzxX).cccccc 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Koefisien Determinasi Struktur I 

Model Summary 

 

 

 

Model 

 

 

 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std.Error  

of the 

Estimate 

Change Statistic 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .736a .541 .537 1.387 .541 115.646 1 98 .000 

     a. Predictor : Constant), Store Attribute 

R square (R2) ZX sebesar 0,541 (54,1%) pengaruh variabel store attribute (X) 

terhadap variabelperceived value (Z) sehingga diperoleh:  

PzƐ1 = √    2 = √         = 0,677 = 0,6772 = 0,459 = 45,9%. Rangkuman 

hasil analisis jalur Sub Struktur I:  

Tabel 9. Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Sub-Struktur I 

Pengaruh 

antar variabel 

Koefisien 

Jalur 

(Beta) 

Nilai t 
Hasil 

Pengujian 

Koefisien 

Determinasi 

Rsquare atau 

R2ZX 

Koefisien 

variabel lain 

(sisa) 

X terhadap Z 0.736 10.754 Ha diterima 0.541 
0.6772 

atau 0.459 

    Sumber: Data Primer Diolah 

 

 

 

 

Store 

Attribute (X) 

Perceived 

Value (Z) 
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b. Persamaan Struktur II 

 

    PƐ2 

Pyz 

Pyx 

 

 

Gambar 3. Persamaan Struktur II Hubungan Kausal X, Z terhadap Y 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan Struktur II 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan Struktur II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlation 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

Order r r2 

1   (Constant) ,381 1,256  ,303 ,763    

     Store Attribute ,209 ,068 ,298 3,074 ,003 ,786 ,677 ,458 

     Perceived Value ,491 ,093 ,515 5,307 ,000 ,857 ,736 ,541 

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen 

 Nilaiwsignifikansilvariabel store attribute dan perceived value sebesar 0,003 dan 0,000 < 

0,05. Berdasarkan t hitung (sig 5%), tiap variabel memiliki nilai sebesar 3,074 dan 5,307 > nilai t 

tabel yakni 1,9844 serta coefficient bernilai positif. Makalvariabel store attribute dan perceived 

valuepmempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Besarnya nilai 

Beta store attribute (X) dan Perceived Value (Z) sebesar 0,298 dan 0,515 (PyxX dan Pyz).<< 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11. Koefisien Determinasi Struktur II 

Model Summary 

 

 

 

Model 

 

 

 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std.Error  

of the 

Estimate 

Change Statistic 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .762a .581 .572 1.271 .581 67.159 2 97 .000 

    a. Predictor : Constant), Store Attribute, Perceived Value 

R Square R2
yxz sebesar 0,581[[(58,1%) untuk pengaruh varibel store attribute (X) dan 

perceived value (Z) terhadap loyalitas konsumen (Y) sehingga diperoleh:  

PyƐ2 = √    2 = √        = 0,647 = 0,6472 = 0,419 = 41,9%pppppppp 

Hasil pengujian analisis jalur Sub Struktur II dirangkum ke dalam tabel 12 di bawah ini: 

Tabel 12. Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Sub Struktur II 

Pengaruh 

antar variabel 

Koefisien 

Jalur 

(Beta) 

Nilai t 
Hasil 

Pengujian 

Koefisien 

Determinasi 

Rsquare atau 

R2YXZ 

Koefisien 

variabel 

lain (sisa) 

X terhadap Y .298 3.074 Ha diterima 
.581 

0.6472  

Atau 41,9 Z terhadap Y .515 5.307 Ha diterima 

Perceived 

Value (Z) 

Store 

Attribute (X) 

 

Loyalitas 

Konsumen 

(Y) 
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Hubungan Kausal empiris antar variabel penelitian dijelaskan pada gambar berikut:  

 

  Ɛ1 

      0,677 

 Ɛ2 

 0,736 0,515         0,647 

 

        0,298 

Gambar 4. Diagram Hubungan Kausal Empiris Antar Variabel Penelitian 

Hasil perhitungan di atas dibuat dalam persamaan struktur sebagai berikut: 

Persamaan struktur I: 

Z= PzxX + PzƐ1 Ɛ1; Rsquare 

   = 0,736 X + 0,677  Ɛ1; Rsquare = 0,541kkkkkkkkkkkkk 

Persamaan struktur II: 

Y = Pyx X + Pyz Z + PyƐ2 Ɛ2; Rsquare 

     = 0,298 X + 0,515 Z + 0,647 Ɛ2; Rsquare = 0,581jjjjjjjjjjjjjj 

c. Dekomposisi koefisien jalur pengaruh secara langsung , tak langsung, serta pengaruh total 

Koefisieniijalur menunjukkan seberapa kuat/besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap dependen. Koefisien jalur rendah dan di bawah 0,05 (5%) maka pengaruh jalur tersebut 

dikatakan rendah sehingga bisa dihilangkan (Sugiyono, 2017:302).hhhhhhhhhhhh 

Tabel 13. Proses I Perhitungan Manual 

Pengaruh Variabel 

Pengaruh Kausal 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui Z 

X terhadap Z (1)   

X terhadap Y (2) (1) (3) (2) + (1) (3) 

Z terhadap Y (3)   

Tabel 14. Proses II Perhitungan Manual 

Pengaruh Variabel 

Pengaruh Kausal 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui Z 

X terhadap Z 0,736   

X terhadap Y 0,298 (0,736) (0,515) (0,298) + (0,736) (0,515) 

Z terhadap Y 0,515   

Tabel 15. Proses III Rangkuman Dekomposisi Dari Koefisien Jalur 

Pengaruh Variabel 

Pengaruh Kausal 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui Z 

X terhadap Z 0,736  (0,736) 

X terhadap Y 0,298 (0,379) (0,677) 

Z terhadap Y 0,515  (0,515) 

 

 

Perceived Value (Z) 

Store Attribute (X) Loyalitas Konsumen 

(Y) 
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Pengaruh langsung, tidak langsung serta pengaruh total atau keseluruhan diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh langsung variabel X terhadap Z adalah sebesar 0,736. Maka tinggi rendahnya 

perceived value (Z) dipengaruhi oleh store attribute (X) sebesar 73,6%.ttttttttttt 

b. Variabel X terhadap Y memiliki pengaruh total sebesar 0,677. Pengaruh langsung 

variabel X terhadap Y sebesar 0,298. Pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y 

melalui Z sebesar 0,379(>0,05) artinya Z memiliki pengaruh path yang kuat.yyyyyyyy 

c. Pengaruh langsung variabel Z terhadap Y adalah sebesar 0,515. Maka tinggi rendahnya 

loyalitas konsumen (Y) dipengaruhi oleh perceived value (Z) sebesar 51,5%.eeeeeeee 

5. Uji Parsial / t Statistik 

a. Berdasarkan tabel 7 di atas, variabel store attribute (X) mempunyai nilai[signifikansi 

0,000]< 0,05. Berdasarkan nilai t hitung (sig 5%) sebesar 10,754 > t tabel 1,9844 serta 

coefficients mempunyai nilai positif. Maka Ha1 diterima yakni[store5attribute 

berpengaruhmpositif5dan\signifikan /terhadap\perceived4value.rrrrrrrrrr 

b. Berdasarkan tabel 10 di atas,  variabel store attribute (X) mempunyai nilai(signifikansi 

0,003)<(0,05. Berdasarkan nilai t hitung (sig 5%), sebesar 3,074 > t tabel 1,9844 serta 

coefficient mempunyai nilai positif. Maka Ha2 diterima yakni store attribute berpengaruh 

positif dan]signifikan terhadap\loyalitas;konsumen.eeeeeeeeeeee 

c. Berdasarkan tabel 10 di atas, variabel perceived value (Z) mempunyai nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai t hitung (sig 5%), sebesar 5,307 > t tabel 1,9844 serta 

coefficient mempunyai nilai positif. Maka Ha3 diterima yakni terdapat pengaruh antara 

perceived value terhadap loyalitas konsumen.iiiiiiiiiiiiii 

d. Dilihatqdari nilai beta diperoleh variabel independen store attribute (X) memiliki 

pengaruh langsung terhadap loyalitas konsumen (Y) sebesar 0,298. Sedangkan pengaruh 

tidak langsung]variabel X terhadap/Y melalui]Z sebesar 0,379. Hal ini berarti variabel 

perceived*value (Z) memediasi%hubungan\antara store0attribute (X) terhadap loyalitas 

konsumen (Y) sebesar 0,379 karena nilai koefisien jalur > 0,05 maka path memiliki 

pengaruh yang kuat. Maka Ha4 diterima yakni terdapat pengaruh store attribute (X) 

terhadap loyalitas konsumen (Y) melalui perceived value (Z) sebesar 0,379.uuuuuuuuu 

6. Koefisien’Determinasi (R2)kkkkk 

a. Koefisien]Determinasi6Sub Struktur I7777 

Pada tabel 8, koefisien R memiliki nilai sebesar 0,736pyang menunjukkan jika hubungan 

antara variabel store attribute terhadap perceived value dikatakan memiliki[hubungan 

yang kuat\diakibatkan memiliki nilai korelasi/>\0,50. Sedangkan nilai R[square sebesar 

0,541 yang berarti9bahwa variasi5variabel perceived;value dapat dijelaskan oleh store 

attribute sebesar 0,541 atau 54,1%, sedangkan0sisanya 45,9% dijelaskan7oleh faktor lain 

yang tidak ada di dalam peneitian ini.9999999 

b. Koefisien Determinasi Sub Stuktur II  

Pada tabel 11, koefisien R memiliki nilai sebesar 0,762 yang menunjukkan bahwa korelasi 

antara vaiabel store attribute dan perceived value terhadap loyalitas konsumen dikatakan 

memiliki hubungan5yang kuat6dikarenakan memiliki nilai korelasi[> 0,50. Sedangkan 

nilai R square7sebesar 0,581 yang memiliki arti bahwa variasi loyalitas konsumen dapat 

dijelaskan oleh store attribute dan perceived value sebesar 0,581 atau 58,1% sedangkan 

sisanya 41,9%]dijelaskan oleh faktor lain yang tidak8diteliti dalam0penelitian ini.ttttttt 

2. Pemabahasanppppppp 

a. Store*Attribute]berpengaruh3positif dan3signifikan-terhadap7Perceived4Valuepp  

Berdasarkan hasil9penelitian membuktikan bahwa’store]attribute[berpengaruh positifp 

dan6signifikan terhadap3perceived7value pada konsumen Bentar Swalayan Mojokerto 

dengan]nilai sig8sebesar 0,000)<(0,05 dan t hitung 10,754 > nilai t9tabel 1,9844 serta 
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coefficients bernilai positif.9Mendukung penelitian0yang dilakukan]oleh Dyah Kusuma 

(2018)[yang menemukan bukti[bahwa terdapat pengaruh-yang]positif dan[signifikan 

antara]store[attribute terhadap[perceived/value di/Mitra-Toserba\Sukoharjo.888888 

Store\attribute yang bagus[dan sesuai dengan harapan konsumen maka dapat membentuk 

perceived yang baik pula. Terkait komponen dari store attributeymeliputi display produk, 

kenyamanan saat berbelanja, dapat menikmati musik, ruangan yang bersih dan 

terpelihara, ketersediaan parkir yang cukup baik dan pencahayaan terang di Bentar 

Swalayan sehingga mampu membuat konsumen tertarik untuk datang. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat store attribute yang digunakan dan manfaat]yang[dirasakan 

meningkat-maka nilainya[akan[meningkat. Apabila nilai;yang dirasakan]semakin/tinggi, 

maka akan/menciptakan\perceived value yang]maksimal.rrrrrrrrr 

b. Store Attribute/berpengaruh\positif[dan\signifikan terhadap Loyalitas Konsumenoo  

Berdasarkan hasil;penelitian membuktikan bahwa store attribute berpengaruh positifxdan 

signifikan terhadap loyalitas konsumen di Bentar Swalayan Mojokerto dengan]nilai[sig 

sebesar]0,003 < 0,05[dan[t[hitung 3,074 > nilai t tabel 1,9844 serta coefficients bernilai 

positif. Mendukung penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Firdaus (2018) yang 

menemukan bukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara store 

attribute terhadap loyalitas pelanggan di Transmart Surabaya.ooooooo 

Terkait komponen yang berpengaruh dari store attribute meliputi display produk, 

kenyamanan saat berbelanja, dapat menikmati musik, ruangan yang bersih dan 

terpelihara, ketersediaan parkir yang cukup baik dan pencahayaan cukup terang di 

Bentar Swalayan sehingga mampu membuat konsumen tertarik untuk datang kembali 

untuk berbelanja. Dengan]demikian[dapat dikatakan bahwa-store;attribute[memberikan 

pengaruh[yang`signifikan’terhadap loyalitas konsumen.rrrrrrrr 

c. Perceived Value berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumenyyy 

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa perceived value berpengaruh positif 

dan signifikanzterhadap loyalitas konsumen di Bentar Swalayan Mojokerto dengan nilai 

sig sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 5,307 > nilai t tabel 1,9844 serta coefficients bernilai 

positif. Mendukung penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Firdaus (2018) yang 

menemukan bukti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara perceived 

value terhadap loyalitas pelanggan di Transmart Surabaya.8888888888888 

Terkait komponen yang berpengaruh dari perceived valueuyaitu merasa senang dan 

bangga saat berbelanja, mendapatkan kualitas0produk-yang6sesuai, harga[sesuai [dengan 

kualitas]serta menawarkan produk harga ekonomis yang ditawarkan di Bentar Swalayan 

sehingga mampu membuat konsumen tertarik untuk datang kembali untuk berbelanja. 

Apabilabpersepsi nilai5yang]diterima5konsumen tinggi9maka konsumen]akan\semakin 

loyal;terhadap toko’tersebut. Dengan;demikian dapat[dikatakan bahwa[perceived;value 

memberikan[pengaruh yang0signifikan[terhadap loyalitas konsumen.ttttttttt 

d. Store Attribute berpengaruh9positif-dan signifikan-terhadap]Loyalitas]Konsumen yang 

dimediasi;oleh Perceived;Valuettt 

Pengaruh0secara’tidak]langsung store attribute terhadap loyalitas[konsumen;melalui 

perceived value sebesar 0,379 > 0,05 sehingga bisa dikatakan pah memiliki pengaruh kuat.  

Mendukung penelitian-yang[dilakukan;oleh Dyah Kusuma (2018) bahwa]terdapat 

pengaruh;yang positif[dan signifikan[antara store#attribute(terhadap(customer$loyality 

melalui perceived-value di0Mitra Toserba’Sukoharjo. Apabila store-attribute baik]maka 

persepsi nilai yang;dirasakan seseorang]positif sehingga[berdampak pada;rasa kesetiaan 

dan konsumen akan melakukan pembelian ulang yang9konsisten pada;toko tersebut.  
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E. Penutup;;;;;  

Simpulan’’’  

Berdasarkan`hasil3penelitian dan5pembahasan,9maka dapat;disimpulkan sebagai;berikut: 

1. Store attributerberpengaruh*positif]dan&signifikan;terhadap perceived]value. Sehingga 

semakin[tinggi store8attribute maka akan7semakin tinggi;pula perceived7value yang 

dirasakan6konsumen di Bentar Swalayan Mojokerto.wwwwwwwwwww 

2. Storegattribute berpengaruh-positif dan]signifikan terhadap6loyalitas[konsumen. 

Sehingga semakinmtinggi*store%attribute maka akan semakin tinggi pula]loyalitas 

konsumen yang dirasakan dan Bentar Swalayan mampu bersaing dengan perusahaan lain 

dan pelanggan tidak akan pindah ke perusahaan lain.vvvvvvvvv  

3. Perceivedzvalue berpengaruh0positif7dan signifikan[terhadap loyalitas[konsumen. 

Sehingga semakin5tinggi[perceived value5maka akan tinggi pula tingkat loyalitas 

konsumen9terhadap Bentar Swalayan Mojokerto.  

4. Perceiveduvalue menjadi8variabel intervening0dalam hubungan store[attribute terhadap 

loyalitas[konsumen. Sehingga9semakin[tinggi store attribute0maka akan meningkatkan 

perceived9value, jika perceived[value tinggi maka0akan meningkatkanmkesetiaan 

konsumen untuk memeilih tetap berbelanja di Bentar Swalayan Mojokerto.ccccccc 

Saran 

1. Bagi Pengelola Bentar Swalayan Mojokertoyyyyyyyyy 

Bentar Swalayan Mojokerto7disarankan-^untuk terus meningkatan&store$attribute[dan 

perceived(value(dikarenakan(hubungan langsung:dan tidak langsung[antar variabel;sama-

sama berpengaruh{:signifikan/terhadap loyalitas konsumen. Untuk meningkatkan store 

attribute dengan melakukan perbaikan fasilitas dan layanan, suasana toko yang ditata 

ulang untuk menciptakan suasana yang lapang,\suhu ruangan yang disesuaikan/kembali 

untuk membuat[konsumen lebih;nyaman. Tetapi, Bentar Swalayan Mojokerto juga harus 

tetap mempertahankan perceived value dengan cara menawarkan produk harga ekonomis 

dengan kualitas yang sesuai harapan konsumen.oooooooooooooooo 

2. Bagi Peneliti\Selanjutnyarrrrrrrrrrrr 

Bagi peneliti[selanjutnya yang[ingin meneliti[atau melanjutkan8penelitian ini, disarankan 

untuk6meneruskan atau7mengembangkankpenelitian ini sebaiknya meneliti pada objek 

ritel lain sehingga konsep yang dimodelkan bisa dikembangkan serta menambah variabel-

variabel0lain yang dapat’mempengaruhi loyalitas;konsumen.tttttttttttttttttttt 
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